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Kontrasepsi hormonal merupakan kontrasepsi yang mengandung hormon estrogen dan progesteron,
meliputi pil, suntik, implant. Sebagian besar pasangan usia subur di Indonesia menggunakan
kontrasepsi hormonal namun masih mengalami kendala seperti timbul efek samping. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran proporsi efek samping penggunaan kontrasepsi
hormonal pada wanita usia subur yang memiliki pasangan di wilayah kerja Puskesmas
Kedungmundu. Jenis penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Populasi penelitian adalah
wanita usia subur yang memiliki pasangan Jumlah sampel sebanyak 110 menggunakan metode
simple random sampling. Analisis data menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu rumah tangga berusia lebih dari 35 tahun dengan
pendidikan tamat SMA. Efek samping nyeri payudara (33,3%), nyeri kepala (62,5%), perubahan
tekanan darah (12,5%) dan melasma (87,5%) banyak terjadi pada kontrasepsi pil. Efek samping
gangguan siklus haid (90,9%), keputihan (36,4%) dan penurunan gairah seksual (59,1%) banyak
terjadi pada kontrasepsi suntik. Efek samping perubahan berat badan (75,0%) dan jerawat (69,2%)
banyak terjadi pada kontrasepsi implant. Masih ditemukan efek samping pada penggunaan
kontrasepsi hormonal diharapkan akseptor menggunakan metode kontrasepsi lain yang lebih cocok.
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